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Abstract. The purpose of this study is to investigate how gender diversity affects women's leadership, board composition, and 

company performance. Information was gathered from food and beverage manufacturing firms that were listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) between 2018 and 2022. Partial Least Squares (PLS) analysis is a quantitative 

research tool used to examine the impact of women's leadership and gender diversity on business performance. The 

results show that when the board of directors is not gender diverse, the company's performance declines. On the other 

side, gender diversity on the board of commissioners improved. It was also shown that female leadership negatively 

affected the way the business operated. These findings indicate that the effect of gender diversity and women's 

leadership on firm performance may vary depending on the position and organizational structure. According to this 

article, companies and legislators should consider the selection process when promoting gender diversity on boards. 

Keywords - gender diversity, board of directors, board of commissioners, female leadership, performance of manufacturing 

firms in Indonesia. 

 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana keragaman gender mempengaruhi kepemimpinan 

perempuan, komposisi dewan, dan kinerja perusahaan. Informasi dikumpulkan dari perusahaan manufaktur makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2018 dan 2022. Analisis Partial Least 

Squares (PLS) merupakan alat penelitian kuantitatif yang digunakan untuk menguji dampak kepemimpinan 

perempuan dan keragaman gender terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika dewan direksi 

tidak memiliki keragaman gender, maka kinerja perusahaan akan menurun. Di sisi lain, keragaman gender di dewan 

komisaris meningkat. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan berdampak negatif 

terhadap kinerja bisnis. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh keragaman gender dan kepemimpinan perempuan 

terhadap kinerja perusahaan dapat bervariasi, tergantung pada posisi dan struktur organisasi. Menurut artikel ini, 

perusahaan dan legislator harus mempertimbangkan proses seleksi ketika mempromosikan keragaman gender di 

dewan komisaris. 

 

Kata Kunci - keberagaman gender, dewan direksi, dewan komisaris, kepemimpinan perempuan, kinerja perusahaan 

manufaktur di Indonesia.

 I. PENDAHULUAN  

Di era global saat ini, ekonomi Indonesia menjadi lebih semakin pesat dan ketat. Perusahaan harus bisa lebih 

selektif dalam membentuk opini karena hal ini memiliki dampak jangka panjang terhadap operasional harian 

perusahaan dan terus mendorong perusahaan untuk menjadi yang terbaik. Salah satu faktor tunggal yang menentukan 

kesuksesan perusahaan dapat ditentukan dengan melihat praktik manajemen keuangannya. [1] Perusahaan akan 

berusaha lebih keras meningkatkan tenaga kerja untuk mempertahankan tingkat pertumbuhan yang cepat. Dengan 

demikian, faktor terpenting dalam menggambarkan pertumbuhan perusahaan adalah meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. [2] Kinerja keuangan perusahaan tidak hanya penting bagi manajemen internal untuk pengambilan 

keputusan yang strategis, tetapi juga bagi pemangku kepentingan eksternal seperti investor, kreditor, dan pelanggan. 

Dengan mengevaluasi kinerja perusahaan secara menyeluruh, manajemen dapat mengindentifikasi divisi yang 
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memerlukan perbaikan serta merancang strategi yang lebih efektif dan juga agar bisa memastikan keberlanjutan bisnis 

dalam jangka panjang.  

Dengan berbagai kondisi perekonomian baik saat ini maupun di masa depan, perusahaan dituntut untuk selalu 

meningkatkan kinerja agar dapat memenuhi tujuan dari segi keuangan. Salah satu strategi untuk melakukannya adalah 

dengan cara meningkatkan tata kelola perusahaan dengan baik [3] Teori Tata Kelola Perusahaan adalah struktur dewan 

yang merupakan manajemen puncak sehingga memiliki pengaruh kuat pada tindakan yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Salah satunya adalah melalui komposisi Dewan Komisaris serta Dewan Direksi yang beragam [4] 

Indonesia menganut pada two-tier system dimana dilakukan pemisahan wewenang antara dewan direksi dan dewan 

komisaris [5] sedangkan menurut [6] sistem tersebut bekerja di mana keduanya bekerja sama untuk memberikan 

arahan atau panduan kepada tim manajemen perusahaan sehingga mereka dapat memulai tugas sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh para investor. Sedangkan teori keagenan menunjukkan bahwa keberagaman dalam dewan 

direksi perusahaan dapat mengurangi asimetri informasi yang ada secara tidak langsung akan mempengaruhi kinerja 

perusahaan [7]  

Terdapat banyak sekali faktor yang dapat memengaruhi budaya kerja perusahaan, tetapi salah satu yang 

paling umum adalah keberagaman gender dalam jajaran dewan perusahaan. Menurut laporan Organisasi Buruh 

Internasional (ILO) tentang kesetaraan gender di ketenagakerjaan cukup tinggi, sehingga posisi perempuan dalam 

struktur organisasi saat ini sedang menjadi sorotan di berbagai negara. Beberapa di antara mereka telah menerapkan 

kebijakan untuk memberikan jumlah pekerjaan paling sedikit kepada satu karyawan perempuan pada jajaran anggota 

dewan di perusahaan [8] Sudah banyak juga perusahaan dan organisasi lainnya yang mulai menyadari bahwa 

keberagaman gender bukan hanya masalah keadilan sosial, tetapi juga merupakan faktor kunci yang dapat mendorong 

inovasi, produktivitas, dan kinerja yang lebih baik. Beberapa penelitian mengatakan keberagaman gender dalam 

dewan mempengaruhi secara positif terhadap kinerja perusahaan seperti pada penelitian [4], [9] dikarenakan ketika 

karyawan perusahaan memiliki karakteristik yang heterogen, mereka pasti akan memiliki pemahaman yang baik dan 

komprehensif, yang akan berdampak positif pada lingkungan kerja perusahaan. Efek positif ini mendukung adanya 

teori agensi yang digunakan untuk menggambarkan dampak keragaman gender (board gender diversity) pada dewan 

dengan menunjukkan bahwa perempuan dalam posisi kepemimpinan akan dapat berkontribusi pada perusahaan 

dengan membawa lebih banyak keragaman dalam proses penerapan berbagai kebijakan dan juga akan dapat 

menciptakan dewan yang lebih independen dan efektif yang akan mengawasi para manajer dalam perusahaan. [10] 

Bahkan dalam teori tata kelola perusahaan juga menguraikan jika peningkatan jumlah karyawan perempuan di tempat 

kerja berdampak pada peningkatan kinerja ekonomi perusahaan dan menciptakan hubungan positif antara kesetaraan 

gender dan lingkungan kinerja perusahaan. [11] Tetapi banyak juga penelitian yang mengatakan bahwa keberadaan 

perempuan dalam dewan tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kinerja perusahaan salah satunya dari penelitian 

[1], [3]  

Di lingkungan saat ini, perbedaan antara pria dan wanita di tempat kerja masih sering terlihat. Berbeda 

dengan wanita, pria lebih cenderung mampu memimpin, terbukti dari sikap tegas, kuat, dan keras yang dibutuhkan 

untuk menjadi seorang pemimpin. Sebaliknya, persepsi halus, lemah lembut, dan sensitif diasosiasikan dengan 

perempuan. Karena situasi yang semakin kuat dalam opini publik, terkadang dinyatakan bahwa banyak perusahaan 

yang tidak sepenuhnya menerapkan kesetaraan gender [12]. Padahal di dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 

[13] menemukan bahwa kinerja perusahaan akan mencapai tingkat tertinggi ketika ada dua perempuan di dewan 

direksi. Keterwakilan perempuan di ruang rapat dan penunjukan direktur perempuan baru berhubungan positif dengan 

kinerja perusahaan di tahun berikutnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh [14] menyimpulkan bahwa dewan direksi 

wanita memiliki kontrol diri yang sangat kuat, selalu waspada terhadap risiko, dan lebih berhati-hati dalam mengambil 

keputusan dibandingkan pria.  

Menurut penelitian [15] Dewan perempuan memiliki satu hal kelebihan yang tidak dimiliki oleh laki-laki, 

yaitu sifat yang mengayomi karyawan, intuisi bisnis yang lebih tajam, dan sifat detail dalam menganalisa dampak 

serta risiko bisnis dalam megambil keputusan. Sehingga sifat inilah yang dapat digunakan untuk mengimbangi serta 

meningkatkan kinerja laki-laki yang lebih lemah dalam menangani risiko dan memperkuat kemampuan pandang untuk 

membuat pilihan yang lebih rumit ketika menangani isu-isu strategis. Hal ini juga menunjukkan bahwa kehadiran 

perempuan pada struktur dewan akan lebih signifikan dalam memperkuat pengendalian. Seiring dengan 

perkembangan zaman, peran perempuan dalam kepemimpinan menjadi semakin penting dalam studi organisasi dan 

manajemen, yang semakin mengakui peran perempuan dalam konteks kepemimpinan. Khususnya di sektor 

manufaktur, terdapat beberapa pergeseran paradigma yang menunjukkan peningkatan dalam partisipasi dan kontribusi 

perempuan terhadap kepemimpinan perusahaan. Namun demikian, kesetaraan gender dalam sektor manufaktur bukan 

tanpa tantangan. Masih terdapat prasangka dan stereotip yang menghambat kemampuan perempuan untuk mencapai 

posisi yang lebih tinggi dalam kepemimpinan. Selain itu, tekanan budaya di lingkungan perusahaan sering kali 

menjadi tantangan bagi karyawan perempuan untuk mengekspresikan potensi mereka yang sebenarnya [16]. Hal 

tersebut terbukti pada sensus di kegiatan Women in Executive Leadership Team (ELTs) in IDX200 Companies (200 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan melakukan aktivitas kapitalisasi serta transaksi 
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terbesar) yang dilakukan oleh BEI pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022. Dari kegiatan tersebut ditemukan 

jika jumlah wanita yang terlibat dalam jabatan eksekutif terbatas yaitu karyawan perempuan yang memiliki jabatan 

sebagai pimpinan perusahaan hanya 15%. 8 perusahaan pada IDX200 yang telah memiliki pimpinan perempuan hanya 

4%. Bahkan terdapat pula perusahaan yang tidak memiliki satu pun perempuan yang menjabat sebagai pimpinan. 

Perusahaan yang tercatat pada kegiatan ELTs menunjukkan jika keseimbangan gender mencapai 21%. Terdapat 

kejadian penurunan jumlah pemimpin perempuan yang awalnya 11% pada tahun 2019 dan 2020, menjadi 10% pada 

tahun 2021. Disamping itu, terdapat tren positif dalam kinerja fungsional pada posisi strategis yaitu naik 23% dari 

tahun sebelumnya, hal ini membuktikan bahwa peran perempuan sangat penting dalam menyusunan strategi bisnis 

untuk menaikkan kinerja perusahaannya [17]  

Fenomena terjadinya penurunan pada jumlah eksekutif perempuan tetapi terdapat pertumbuhan positif pada 

peran fungsional di posisi strategi negara Indonesia [15] menimbulkan beberapa pertanyaan salah satunya adalah 

apakah perubahan pada jumlah eksekutif perempuan ataup peran perempuan pada posisi Dewan Direksi maupun 

Dewan Komisaris pada suatu perusahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan? Hasil penelitian terdahulu 

yang membahas mengenai keragaman gender ternyata juga masih menghasilkan perdebatan, oleh karena itu, masalah 

ini akan menjadi alasan kuat untuk dilakukannya penelitian yang membahas pengaruh keberagaman gender dan 

kepemimpinan perempuan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan 

manufaktur dikarenakan sektor manufaktur memiliki kontribusi terbesar dalam perekonomian Indonesia [1] 

Umumnya, industri manufaktur dengan kepedulian karyawan yang tinggi lebih menekankan pada upaya yang 

dilakukan untuk memperbaiki kondisi sosial dan lingkungan akibat dampak operasional yang telah dijalankan [18]. 

Penelitian ini adalah pengembangan penelitian yang telah dilakukan oleh [15] Objek yang digunakan yakni 

panel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2021, serta menggunakan tambahan referensi 

dari penelitian yang telah dilakukan oleh [19] Objek yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan panel 

data mengenai keberagaman gender dalam dua cara utama yaitu pertama melihat peran keberagaman gender pada 

berbagai metrik kinerja dan kedua keberagaman gender terhadap kinerja di negara berkembang pada tahun 2018. Pada 

penelitian ini menggunakan panel salah satu perusahaan manufaktur yang berkembang pesat yaitu perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang barang konsumsi dengan sub sektor makanan dan minuman agar mengetahui 

pengaruh keberadaan wanita pada perusahaan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini akan membahas mengenai 

pengaruh keberagaman gender di dewan dan kepemimpinan perempuan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan 

manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman di Indonesia pada tahun 2018-2022. 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis PLS (Partial Least 

Square) yang melibatkan variabel bebas (independen) dan tidak bebas (dependen) [30]. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif yaitu berupa data sekunder diantaranya data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan pada 

tahun 2018-2022 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Populasi 

merujuk kepada suatu cakupan umum yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas serta karakteristik khusus 

yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai data penelitian [38] Populasi yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2018 

hingga 2022. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan adalah non-probability sampling melalui pendekatan 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu [39] 

Tabel 1. Kriteria dalam Pengambilan Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Manufaktur sektor Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI selama 2018-

2022 125 

2 Perusahaan Manufaktur sektor Non-Cyclicals yang bukan sub sektor makanan 

dan minuman 
(48) 

3 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang telah mempublikasikan 

laporan keuangan berturut-turut selama 2018-2022 40 

4 Perusahaan yang memiliki perempuan dalam posisi pemimpin 
26 

 Jumlah perusahaan yang dipilih sebagai sampel penelitian 26 

 Jumlah total perusahaan yang dijadikan sampel (26x5) 130 

http://www.idx.co.id/
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Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam studi ini, yaitu variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y) Berikut merupakan tabel indikator variabel: 

Tabel 2. Definisi, Indentifikasi dan Indikator 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Keberagaman 

Gender pada 

Dewan Direksi 

(X1) 

 

Dewan Direksi merupakan 

pimpinan yang memiliki 

wewenang dan tanggung jawab 

dalam pengelolaan perusahaan 

serta mempunyai tugas untuk 

menetapkan arah strategis, 

menetapkan kebijakan 

operasional dan 

bertanggungjawab memastikan 

tingkat kesehatan manajemen 

perusahaan [31] 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎   
= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖  𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
 

[1] 

 

 

 

 

Rasio 

2 Keberagaman 

Gender pada 

Dewan 

Komisaris  

(X2) 

Keberagaman gender mengacu 

pada variasi dan perbedaan dalam 

identitas gender. Hal ini 

mencakup berbagai macam 

identitas dan ekspresi gender yang 

tidak hanya terbatas pada pria dan 

wanita. [32] sedangkan dewan 

komisaris adalah dewan yang 

bertugas mengawasi baik itu 

secara umum maupun khusus 

sesuai dengan anggaran dasar 

serta memberi nasihat kepada 

direksi [33] 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎   
= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 [15] 

 

 

 

Rasio 

3 Kepemimpinan 

Perempuan  

(X3) 

Kepemimpinan perempuan 

merupakan kemampuan seorang 

perempuan dalam 

menggambarkan setiap upaya 

seseorang atau perilaku kelompok 

yang bertindak dalam suatu 

manajemen dalam upaya untuk 

mencapai suatu tujuan [34] 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑚𝑝𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 
= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟
  

[35] 

 

 

 

Rasio 

4 Kinerja 

Perusahaan  

(Y) 

Kinerja Perusahaan atau 

Company performance 

merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian dalam 

melaksanakan suatu program, 

kegiatan atau kebijakan dalam 

rangka mencapai tujuan, sasaran, 

visi dan misi suatu organisasi 

yang dituangkan dalam 

perencanaan strategis organisasi 

[36] 

 

𝑅𝑂𝐴  = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

[37] 

 

 

 

 

Rasio 

 

Pengujian Smart Plus dapat dikelompokkan dalam 2 bagian yakni outer model dan inner model [10] Model 

outer model yaitu analisis dengan pengukuran nilai loading antara indikator dengan masing-masing variabel laten, 

parameter model pengukuran yang digunakan yakni convergent validity, discriminant validity, serta composite 

reliability. Nilai convergent validity yaitu nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya 

kemudian nilai yang diharapkan yaitu > 0.7. Discriminant Validity yaitu nilai cross loading yang memiliki faktor 

berguna untuk mengetahui apakah construct memiliki discriminant yang sesuai yaitu dengan cara membandingkan 
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nilai loading pada construct yang telah ditentukan harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan 

construct yang lain. Composite Reliability yaitu jika data yang memiliki Composite reliability > 0.7 akan mempunyai 

reliabilitas yang tinggi [11] Sedangkan Inner model menggambarkan hubungan antara variabel laten yaitu variabel 

eksogen/independen dengan endogen/dependen berdasarkan pada evaluasi yang menggunakan nilai koefisien 

determinasi (R-Square) dan p-value yang didapat melalui prosedur bootstrapping [12] Perubahan nilai R-square dapat 

digunakan untuk menilai apakah variabel laten independen memiliki pengaruh substantif terhadap variabel laten 

dependen [13] 

Uji hipotesis diujikan menggunakan metode regresi dengan teknik analisis data path analysis untuk menguji 

keterkaitannya antar variabel independen dan variabel dependen [14] Pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui 

nilai t-statistik dan melakukan perbandingan antara nilai probabilitas 0,05 dan nilai signifikansi (p-value). Apabila 

nilai p-value >0,05 atau t hitung < 1,96 maka hipotesis tidak diterima. Sebaliknya jika p;value < 0,05 atau t hitung > 

1,96 maka hipotesis akan diterima [15] 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Outer Model 

Penilaian model pengukuran melibatkan evaluasi hubungan antara konstruk dan indikatornya. Model 

evaluasi pengukuran Partial Least Squares (PLS) digambarkan dengan menggunakan metode pengukuran proyeksi 

yang bersifat non-parametrik. Model pengukuran atau outer model memanfaatkan refleksi indikator yang dievaluasi 

melalui validitas konvergen dan diskriminan dari indikator tersebut, serta keandalan komposit untuk blok 

indikatornya. Menginput semua data merupakan tahap awal dari analisis data. Kemudian tahapan tersebut dilanjutkan 

dengan menguji validitas konvergen (convergent validiy), discriminant validity dan diuji signifikansi. Berikut ini hasil 

dari pengujian evaluasi tersebut. 

 

Gambar 1. Output Outer Model Intervening SmartPLS 

Sumber Gambar: Data diolah oleh SmartPLS 

 

Dalam gambar 1, Outer Model dievaluasi dengan mengacu pada uji validitas konvergen. Validitas konvergen 

dievaluasi dengan mengukur sejauh mana indikator reflektif sesuai dengan loading factor (correlation between item 

scores or component with construct scorer), dan juga indikator yang termasuk dalam perhitungan konstruk tersebut. 

Rule of thumb yang sering digunakan dalam pemeriksaan awal matriks faktor adalah menggunakan nilai 

+0.30 sebagai tanda telah mencapai level minimal. Sebuah faktor dengan loading factor +0.40 dianggap lebih baik, 

sementara faktor dengan loading factor >0.50 dianggap signifikan secara praktis. Semakin tinggi nilai loading factor, 

semakin besar kontribusinya dalam mendefinisikan matriks faktor. Dalam konteks validitas konvergen, aturan praktis 

yang dipakai adalah nilai outer loading >0.70, communality >0.5, dan average variance extracted (AVE) >0.5.  

Dari output SmartPLS yang ditampilkan di atas, loading factor dari setiap indikator dianggap dapat 

diandalkan (reliable) karena semua nilainya melebihi 0,50, membuktikan jika seluruh indikator tersebut valid. 

Selanjutnya, melakukan pemeriksaan kedua dengan menghitung composite reliability dan Cronbach's alpha. Dilihat 

pengujian tersebut, diperoleh nilai perhitungan composite reliability sebagai berikut. 
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Tabel 3. Composite Reability 

    Composite Reability 

Dewan Direksi 1.000  
Dewan Komisaris 1.000  
Kepemimpinan Perempuan 1.000  
Kinerja Perusahaan 1.000   

 

Dari perhitungan composite reability pada tabel 3 untuk seluruh konstruk eksogen, endogen didapatkan hasil 

bahwa semua sangat reliable. Hal tersebut disebabkan nilai composite reability memiliki nilai di atas 0.70, hal tersebut 

menunjukkan bahwa Keberagaman Gender, Kepemimpinan Perempuan, dan Kinerja Perusahaan memiliki validitas 

dan reliabilitas yang baik. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan diperoleh cronbach alpha sebagai berikut 

  

Tabel 4. Cronbachs Alpha 

    Cronbachs Alpha 

Dewan Direksi 1.000  
Dewan Komisaris 1.000  
Kepemimpinan Perempuan 1.000  
Kinerja Perusahaan 1.000   

 

Berdasarkan hasil perhitungan Cronbach's alpha pada Tabel 4 untuk semua konstruk eksogen dan endogen, 

didapatkan bahwa semua konstruk sangat dapat diandalkan (reliable). Hal ini terlihat dari nilai Cronbach's alpha 

yang melebihi 0,70, menunjukkan bahwa Keberagaman Gender, Kepemimpinan Perempuan, dan Kinerja 

Perusahaan mempunyai validitas dan reliabilitas yang bagus. 

Kemudian, diteruskan dengan menghitung algoritma PLS (Partial Least Squares), yang bertujuan untuk 

menentukan nilai validitas konvergen dari variabel intervening. Berikut adalah hasil pengujian tersebut dalam 

bentuk gambar. 

Gambar 2. Output Outer Model Intervening SmartPLS 

Sumber Gambar: Data diolah oleh SmartPLS 

Pada gambar 2, Model Luar (Outer Model) dapat dievaluasi dengan memeriksa validitas konvergen. Validitas 

konvergen dinilai melalui korelasi antara indikator reflektif dan skor konstruk, serta melalui indikator-indikator yang 

digunakan dalam pengukuran konstruk tersebut. Jika nilai loading factor melebihi 0,70, itu dianggap sangat 

direkomendasikan. Namun, nilai loading factor antara 0,50 hingga 0,60 masih dapat ditoleransi jika model tersebut 

masih dalam tahap pengembangan. Dari hasil output gambar di atas, loading factor untuk setiap indikator terbukti 

cukup dapat diandalkan (reliable), karena tidak ada nilai loading factor yang kurang dari 0,50. Selanjutnya, dilakukan 

pemeriksaan kedua dengan meninjau nilai composite reliability dan Cronbach's alpha. Berikut ini adalah hasil 

perhitungannya.  
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Tabel 5. Composite Reability 

    Composite Reability 

Dewan Direksi 1.000  
Dewan Komisaris 1.000  
Kepemimpinan Perempuan 1.000  
Kinerja Perusahaan 1.000   

 

Tabel 6. Cronbachs Alpha 

    Cronbachs Alpha 

Dewan Direksi 1.000  
Dewan Komisaris 1.000  
Kepemimpinan Perempuan 1.000  
Kinerja Perusahaan 1.000   

 

Dari hasil perhitungan calculate PLS logaritma pada outer model mengindikasi bahwa hasil composite 

reliability dalam setiap konstruk sangat baik. Hal itu dikarenakan nilai semua konstruk berada diatas 0.90. Selain itu, 

perhitungan tersebut juga mengindikasikan bahwa nilai cronbach alpha untuk masing-masing konstruk sangat baik. 

Hal itu juga dikarenakan nilai-nilai semua konstruk berada diatas 0.90. 

 

Tabel 7. Average Variance Extracted 

    Average Variance Extracted 

Dewan Direksi 1.000  
Dewan Komisaris 1.000  
Kepemimpinan Perempuan 1.000  
Kinerja Perusahaan 1.000   

 

Setelah melakukan pengecekan nilai composite reliability pada Tabel 5 dan cronbach's alpha pada Tabel 6, 

kemudian berlanjut dengan pengecekan ketiga, yaitu mengecek besarnya nilai Average Variance Extracted (AVE) 

pada Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE) dipergunakan sebagai pengujian nilai validitas dari setiap konstruk. 

Ukuran validitas yang bagus untuk setiap konstruk adalah apabila nilai AVE melebihi 0,50. Berdasarkan hasil 

pengukuran pada tabel tersebut, nilai AVE untuk setiap konstruk melebihi 0,50 yang mengindikasikan masing-masing 

konstruk mempunyai validitas yang bagus.  

Sesudah evaluasi validitas konvergen tercapai, langkah berikutnya yaitu memeriksa validitas diskriminan. Di 

bawah ini adalah tabel mengenai nilai hasil perhitungan dari validitas diskriminan: 

 

Tabel 8. Discriminant Validity 

  
Dewan 

Direksi 

Dewan 

Komisaris 

Kepemimpinan 

Perempuan 

Kinerja 

Perusahaan 

Dewan Direksi 1.000     
Dewan Komisaris 0.552 1.000    
Kepemimpinan Perempuan 0.923 0.808 1.000   
Kinerja Perusahaan -0.034 -0.054 -0.019    1.000 

 

Pada tabel 8 Discriminant validity adalah metode untuk menguji outer model. Metode ini melibatkan 

perbandingan antara nilai kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari suatu konstruk dengan korelasi antara 

konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Jika nilai AVE squared lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi sesama 

konstruk lainnya, maka hal ini mengindikasikan jika konstruk tersebut mempunyai tingkatan discriminant validity 

yang bagus. Dari tabel di atas, nilai AVE squared untuk masing-masing konstruk adalah 1.000 yang artinya angka ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi sesama konstruk yang lebih kecil dari 1.000, dengan demikian dapat 

disimpulkan seluruh variabel mulai dari Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Kepemimpinan Perempuan, dan Kinerja 

Perusahaan telah memenuhi syarat.  

 

B. Inner Model 

Inner Model digunakan untuk mengetahui hubungan antara setiap konstruk, nilai signifikansi, dan nilai R Square. 

Berikut ini tabel hasil perhitungan untuk nilai R-Square.  
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Tabel 9. R-Square 

  R-Square Adjusted R-Square 

Kinerja Perusahaan 0.041 0.018 

 

Tabel 10. Path Coeffesients 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(IO/STDEV) 
P Values 

DD -> Kinerja Perusahaan -0.952 -1012 0.691 1.378 0.084 

DK -> Kinerja Perusahaan -0.642 -0.667 0.384 1.673 0.048 

KP -> Kinerja Perusahaan 1.379 1.458 0.961 1.435 0.076 

 

Pembahasan 

Pengaruh dalam keberagaman gender pada Dewan Direksi terhadap kinerja perusahaan 

Dari tabel 10 Path Coeffisient dapat diketahui bahwa hasil uji untuk mengetahui keberagaman gender pada 

dewan direksi terhadap kinerja perusahan, memiliki nilai t statistik sebesar 1.378, nilai p value sebesar 0.084 dengan 

koefisien regresi -0.952, sehingga t statistika < t tabel (1.378 < 1.96) dan p value < sig (0.084 > 0.05). Hal ini 

memperlihatkan bahwa keberagaman gender pada Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keberagaman gender pada Dewan Direksi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [45],[6] yang 

menyatakan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Menurut [46] menyatakan bahwa dengan adanya keberadaan wanita di dalam dewan direksi tidak cukup kuat dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan, penelitian ini juga sejalan dengan [31] yang memperoleh hasil jika keberadaan 

wanita dalam dewan direksi tidak terlalu menunjukkan karakteristik perusahaan sehingga efektivitas dewan direksi 

dalam mengelola kinerja pengelolaan sumber daya kurang optimal. Hal tersebut diperkuat penelitian oleh [47] yang 

telah membuktikan bahwa semakin tinggi ukuran dewan direksi maka akan semakin rendah kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh dalam keberagaman gender pada Dewan Komisaris terhadap kinerja perusahaan 

 Dari tabel 10 Path Coeffisient dapat diketahui bahwa hasil uji untuk mengetahui keberagaman gender pada 

dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan, memiliki nilai t statistik sebesar 1.673, nilai p value sebesar 0.048 

dengan koefisien regresi -0.642, sehingga t statistika < t tabel (1.673 < 1.96) dan p value < sig (0.048 < 0.05). Hal ini 

memperlihatkan bahwa keberagaman gender pada Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keberagaman gender pada Dewan Komisaris berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [48],[25] yang 

menyatakan bahwa keberagaman gender dalam dewan komisaris memiliki  pengaruh yang positif karena dengan 

adanya wanita dalam dewan komisaris dapat memberikan pengawasan yang lebih baik terhadap kebijakan dan praktik 

perusahaan serta dapat memberikan saran dan rekomendasi yang berpotensi meningkatkan kinerja perusahaan. Hal 

ini juga membuktikan dengan adanya teori agency yang menyatakan jika keberagaman gender dalam dewan dapat 

meningkatkan kemampuan dewan komisaris dalam mengelola risiko perusahaan. Dengan adanya wanita dalam 

struktur dewan dapat membantu meminimalisir risiko yang dapat ditimbulkan dari sifat pria yang cenderung risk taker 

dalam mengambil keputusan penting bagi perusahaan. Wanita cenderung lebih berhati-hati dalam pengambilan 

keputusan sehingga risiko dapat ditangani oleh perusahaan dan menimbulkan peningkatan pada kinerja perusahaan 

yang baik [8] 

 

Pengaruh kepemimpinan perempuan terhadap kinerja perusahaan 

 Dari tabel 10 Path Coeffisient dapat diketahui bahwa hasil uji untuk mengetahui kepemimpinan perempuan 

terhadap kinerja perusahaan, memiliki nilai t statistik sebesar 1.435, nilai p value sebesar 0.076 dengan koefisien 

regresi 1.435, sehingga t statistika < t tabel (1.435 < 1.96) dan p value > sig (0.076 > 0.05). Hal ini memperlihatkan 

bahwa kepemimpinan perempuan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa kepemimpinan perempuan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Temuan dari penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [49] yang menyatakan bahwa direktur perempuan cenderung lebih teliti 

dan sulit mengambil keputusan yang berisiko sehingga perusahaan berpotensi kehilangan peluang pertumbuhan 

karena adanya proses ini. Kepemimpinan perempuan dalam industri manufaktur masih dihadapkan pada berbagai 

tantangan. Selain itu, tuntutan peran ganda antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga juga dapat menjadi 

hambatan bagi perempuan dalam mencapai tingkat kepemimpinan yang lebih tinggi dalam industri manufaktur[16].  
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Referensi harus berisi pustaka-pustaka acuan yang berasal dari setidaknya 80% sumber primer (jurnal ilmiah) 

diterbitkan paling lama 5 (lima) tahun terakhir. Setiap artikel paling tidak berisi 10 (sepuluh) Referensi acuan. Format 

sitasi dan penyusunan Referensi harus mengikuti format IEEE. Penulisan  rujukan di dalam teks artikel dan Referensi 

sebaiknya menggunakan program aplikasi manajemen referensi, misalnya Mendeley, EndNote dan Zotero. 

 VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa keberagaman 

gender dalam dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, hal ini dikarenakan wanita dalam dewan 

direksi tidak terlalu dapat memberikan perbedaan saat posisi dewan direksi tersebut dipimpin oleh laki-laki 

sepenuhnya dan jika terlalu tinggi posisi dewan direksi yang dipimpin oleh perempuan yang sejatinya memiliki sifat 

terlalu banyak pertimbangan dalam pengambilan keputusan akan menyebabkan penurunan kinerja perusahaan. 

Namun, keberagaman gender pada dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini 

dikarenakan posisi dewan komisaris memiliki tugas dalam pengawasan terhadap kebijakan dan keputusan serta dapat 

memberikan saran dan rekomendasi kepada dewan direksi, hal ini sangat cocok dengan sifat wanita dalam hal 

ketelitian dan kehati-hatian yang dapat memberikan keseimbangan kepada dewan laki-laki yang suka dengan 

tantangan dalam pengembangan kinerja perusahaan. Sedangkan kepemimpinan perempuan juga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dikarenakan perempuan yang memiliki posisi sebagai direktur akan cenderung lebih teliti 

dan lebih berhati-hati, hal ini yang menyebabkan pengambilan keputusan akan membutuhkan waktu yang relatif lama 

sehingga perusahaan memiliki potensi untuk kehilangan peluang dalam mengembangkan perusahaannya. 
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